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ABSTRACT 

This study explores the creativity of fourth grade students of SD Negeri 02 
Manyargading in ecoprint art with pounding technique. Ecoprint, as a method of 
dyeing fabric using natural materials, encourages students' exploration and creative 
expression. Through a qualitative approach, this study observed the learning 
process, student interviews, and documentation of the work. The results showed 
that although initially unfamiliar, students were enthusiastic about experimenting 
and creating unique motifs. Constraints in technique and material selection did not 
hinder their creativity. Ecoprint has proven to be an effective method to foster 
creativity and introduce environmentally friendly art in elementary schools. 

Keywords: creativity, ecoprint, pounding technique, fine arts, art learning, 
elementary school. 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi kreativitas siswa kelas IV SD Negeri 02 Manyargading 
dalam seni ecoprint dengan teknik pounding. Ecoprint, sebagai metode pewarnaan 
kain menggunakan bahan alami, mendorong eksplorasi dan ekspresi kreatif siswa. 
Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengamati proses pembelajaran, 
wawancara siswa, dan dokumentasi hasil karya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa meskipun awalnya belum familiar, siswa antusias bereksperimen dan 
menciptakan motif unik. Kendala dalam teknik dan pemilihan bahan tidak 
menghambat kreativitas mereka. Ecoprint terbukti menjadi metode efektif untuk 
menumbuhkan kreativitas dan mengenalkan seni ramah lingkungan di sekolah 
dasar. 
Kata kunci: kreativitas, ecoprint, teknik pounding, seni rupa, pembelajaran seni, 

sekolah dasar. 
 
A. Pendahuluan  

Era globalisasi ini, pendidikan 

seni memiliki peran penting dalam 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

pembelajaran, terutama dalam aspek 

praktis yang dapat mengembangkan 

potensi siswa. Pembelajaran seni di 

tingkat sekolah dasar telah diterapkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

201 
 

dalam kurikulum sebagai upaya untuk 

mengembangkan keterampilan dan 

apresiasi siswa terhadap seni. 

Namun, sejauh mana kreativitas siswa 

terbentuk melalui pembelajaran ini 

masih menjadi pertanyaan, mengingat 

pendekatan yang digunakan sering 

kali belum sepenuhnya mendorong 

eksplorasi dan inovasi dalam 

berkarya. Seni memungkinkan anak 

untuk berfantasi, menuangkan ide dan 

gagasannya ke dalam karya, serta 

mengekspresikan perasaan mereka, 

sehingga dapat meningkatkan 

sensitivitas dan kreativitas (Muhaimin 

et al., 2021). 

Seni merupakan keterampilan 

dalam menciptakan karya yang 

memiliki nilai estetika, baik dari segi 

kehalusan, keindahan, maupun aspek 

lainnya (Fadhillah & Ibrahim, 2021). 

Dalam pembelajaran, pendekatan 

seni memberikan pengalaman yang 

berkesan bagi siswa dengan 

mengasah kepekaan indrawi mereka, 

yang pada akhirnya menjadi modal 

estetis dalam mendukung 

pengembangan kreativitas secara 

optimal. 

Seni yang berperan dalam 

pengembangan kreativitas adalah 

seni rupa, yang menggunakan bahasa 

visual untuk mengekspresikan ide dan 

imajinasi seseorang (Salam & 

Muhaemin, 2020). Bahasa rupa terdiri 

dari berbagai unsur seperti titik, garis, 

bidang, bentuk, warna, tekstur, serta 

prinsip desain seperti kesatuan, ritme, 

dan keseimbangan (Rohman, 

Hariyanto & Prasetyo, 2023). 

Berdasarkan bentuknya, seni rupa 

terbagi menjadi dua kategori utama, 

yaitu dwi matra (dua dimensi) seperti 

lukisan dan poster (Harsari et al., 

2024), serta tri matra (tiga dimensi) 

seperti patung dan keramik (Susanto, 

2020). Selain itu, seni rupa juga 

diklasifikasikan berdasarkan 

fungsinya menjadi seni murni, yang 

menitikberatkan pada nilai estetika, 

serta seni terapan, yang 

mengutamakan nilai guna dalam 

kehidupan sehari-hari (Musa & Hasis, 

2021). Melalui pemahaman dan 

penerapan konsep-konsep seni rupa, 

siswa dapat lebih leluasa dalam 

mengeksplorasi kreativitas mereka 

serta mengembangkan kemampuan 

artistik secara lebih mendalam. 

Salah satu cabang seni rupa 

yang berkembang adalah seni grafis, 

yang mencakup teknik cetak tinggi, 

cetak dalam, dan cetak datar (Illahi & 

Irwan, 2025). Teknik cetak tinggi 

menggunakan alat cetak yang 

menonjol seperti stempel, sedangkan 
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cetak dalam melibatkan permukaan 

cekung yang diisi tinta. Sementara itu, 

cetak datar mencakup metode sablon 

dan pencetakan fotografi (Isnanto, 

2023). Salah satu bentuk seni grafis 

yang semakin diminati dalam dunia 

pendidikan adalah ecoprint, atau 

teknik pewarnaan kain menggunakan 

bahan alami dari tumbuhan seperti 

daun, bunga, dan batang pohon 

(Kusumaningtyas & Wahyuningsih, 

2021). Teknik ecoprint tidak hanya 

memperkenalkan siswa pada seni 

cetak tetapi juga mengajarkan mereka 

tentang pemanfaatan sumber daya 

alam secara berkelanjutan. 

Dalam pendidikan seni budaya, 

ecoprint menjadi metode 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

seni dan lingkungan. Siswa dapat 

mengeksplorasi berbagai jenis daun 

yang tersedia di sekitar mereka untuk 

menciptakan pola unik pada kain. 

Proses ini tidak hanya meningkatkan 

kreativitas tetapi juga membangun 

kesadaran lingkungan melalui 

pemanfaatan sumber daya alam yang 

ramah lingkungan (Susanti et al., 

2021).  

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa ecoprint dapat 

digunakan sebagai alat pembelajaran 

berbasis etnosains yang membantu 

siswa memahami struktur daun 

secara visual dan praktis (Apriliani, 

Wardani, Lestari & Subali, 2024). 

Ecoprint secara signifikan dapat 

membantu pengembangan materi 

pembelajaran, ecoprint dapat 

meningkatkan kreativitas dan inovasi 

dari siswa SD (Nawangsari, 2021). 

Selain itu, kegiatan ini terbukti 

meningkatkan kreativitas dan inovasi 

siswa melalui eksplorasi motif serta 

kombinasi warna alami yang 

dihasilkan dari teknik pounding 

(Fatmala & Hartati, 2020). 

Meskipun memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kreativitas 

siswa, hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti di SD 

Negeri 2 Manyargading menunjukkan 

bahwa pembelajaran keterampilan 

seni, khususnya ecoprint, masih 

jarang diterapkan di kelas IV. 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

kelas, kegiatan keterampilan yang 

memanfaatkan bahan alam belum 

menjadi bagian dari kurikulum yang 

diterapkan di sekolah. Selain itu, hasil 

observasi di lapangan menunjukkan 

bahwa belum ditemukan hasil karya 

ecoprint yang dihasilkan oleh siswa. 

Kurangnya kegiatan keterampilan ini 

berpotensi membatasi 

pengembangan keterampilan motorik, 
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kreativitas, serta pemahaman siswa 

terhadap seni berbasis lingkungan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu 

upaya untuk melibatkan siswa secara 

aktif dalam praktik seni yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam berkarya. 

Berdasarkan hal tersebut, 

eksplorasi kreativitas terhadap siswa 

dalam pembuatan karya ecoprint 

melalui teknik pounding dilakukan 

dengan mengkaji antusiasme serta 

pemahaman siswa terhadap proses 

pemilihan bahan, motif, dan keunikan 

hasil karya ecoprint yang mereka 

ciptakan. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan metode pembelajaran 

seni budaya yang lebih interaktif dan 

berbasis lingkungan di sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif naratif 

digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2019), metode 

kualitatif berparadigma kritis, dengan 

peneliti sebagai instrumen utama dan 

teknik triangulasi dalam pengumpulan 

data. Pendekatan naratif bertujuan 

menyajikan peristiwa secara rinci 

serta menggambarkan pengalaman 

individu melalui biografi, sejarah 

hidup, sejarah lisan, otoetnografi, dan 

otobiografi (Waruwu, 2024). Data 

dianalisis melalui tahapan 

pengumpulan, reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan (Sugiyono, 

2021). 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan melalui observasi dan 

wawancara, selain itu peneliti terlibat 

langsung dalam praktik ecoprint 

dengan teknik pounding bersama 

siswa. Pendekatan ini memberikan 

wawasan mendalam tentang interaksi 

siswa dengan materi, pengembangan 

ide kreatif, dan hasil karya mereka 

(Wijayanti et al., 2022). Partisipasi 

aktif peneliti juga memperkaya data 

serta mempererat hubungan dengan 

siswa, memungkinkan pemahaman 

lebih dalam tentang tantangan dan 

peluang dalam proses kreatif ecoprint 

(Setiawan et al., 2023).  

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 02 Maryagading, Jepara, pada 

Januari–Februari 2025 selama satu 

bulan. Dengan subjek siswa kelas IV 

sejumlah 17 siswa, yang mana rata-

rata belum pernah membuat 

keterampilan dari bahan sekitar, 

sehingga wawasan mereka tentang 

seni rupa masih terbatas. Melalui 

pendekatan kualitatif naratif, 
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penelitian ini menggali kreativitas 

siswa dalam pembuatan ecoprint, 

ditinjau dari ketertarikan, pemilihan 

bahan, dan antusiasme mereka. 

Penelitian diawali dengan observasi, 

dilanjutkan praktik ecoprint dengan 

teknik pounding, lalu diakhiri dengan 

wawancara. Hasil menunjukkan 

bahwa kreativitas siswa dipengaruhi 

oleh antusiasme dan pemahaman 

mereka terhadap teknik pounding 

dalam ecoprint. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Kreativitas siswa dalam 

penelitian pembuatan karya ecoprint 

ini sangat beragam, meskipun 

sebagian besar belum pernah 

mencoba teknik ini sebelumnya. 

Ketertarikan dan rasa ingin tahu yang 

tinggi mendorong mereka untuk 

mengeksplorasi berbagai pola, warna, 

dan bahan alami, sehingga 

menghasilkan karya yang unik dan 

inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

kreativitas dapat tumbuh melalui 

pengalaman dan keinginan untuk 

belajar hal baru. Dalam seni rupa, 

keterampilan menciptakan atau 

memodifikasi bentuk sering muncul 

sejak usia dini karena dorongan rasa 

ingin tahu. Menurut Pamadhi (2014), 

keterampilan seni rupa melibatkan 

kemampuan menciptakan bentuk baru 

dan mengubah fungsinya, yang 

secara alami sering dilakukan oleh 

anak-anak karena sifat keingintahuan 

mereka. 

Hal ini terlihat dari hasil 

observasi terhadap siswa mengenai 

pengalaman mereka dalam membuat 

karya ecoprint. Jawaban yang 

diberikan pun beragam; ada yang 

sudah pernah mencoba, sementara 

yang lain belum, tetapi memiliki 

keinginan untuk mencobanya. Adapun 

jawaban siswa telah dirangkum dalam 

tabel di bawah ini dengan kategori 

Baik, Cukup, dan Kurang.  

  
Tabel 1 Hasil Observasi kelas 4  

SDN 2 Manyargading 
 

Nama Siswa Kategori 

ANHP, ANYPL, AVSL, 
AADSP, HSL, KAL, MHL, 

MPAP, VKDP 
Baik 

CASP, EKRP, JAOL, 
MRAP Cukup  

DNAL, JAAL, NAAL, 
ZAMP Kurang 

 
Keterangan: 

L = Laki-laki 

P = Perempuan 
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Dari tabel diatas, dapat dilihat 

ada beberapa siswa yang di 

kategorikan ”Baik”, ”Kurang” dan 

”Cukup”. Baik, siswa menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi terhadap 

ecoprint, memiliki rasa ingin tahu, 

senang melakukannya, serta 

memahami prosesnya dengan baik. 

Cukup, sebagian siswa ada yang 

sudah pernah mencoba membuat 

ecoprint namun kurang tertarik, 

sementara yang lain belum pernah 

mencoba tetapi memiliki ketertarikan 

pada seni atau ecoprint. Kurang, ada 

juga siswa yang sejak awal tidak 

tertarik pada seni, merasa bosan, dan 

tetap tidak berminat meskipun sudah 

pernah membuat karya ecoprint. 

Hal tersebut merujuk pada 

ketertarikan siswa pada seni yang 

mana hal tersebut tentunya akan 

membantu untuk mengetahui tingkat 

kreativitas siswa dalam pembelajaran 

seni. Pendidikan seni memiliki peran 

esensial dan unik yang tidak dapat 

digantikan oleh bidang lain. Studi seni 

berdampak pada peningkatan 

kreativitas, kemampuan estetis, 

ekspresi diri, perkembangan 

kepribadian, serta dapat berfungsi 

sebagai sarana kesehatan mental 

(Fajrie et al., 2024). 

Kemampuan estetis adalah 

kemampuan menciptakan nilai 

keindahan dalam karya seni 

berdasarkan pengalaman artistik 

seorang seniman (Wijayanti, 2020). 

Pendidikan seni memiliki peran 

penting dalam memfasilitasi anak 

untuk mengekspresikan pikiran dan 

jiwa mereka (Purhanudin, 2016). 

Memberikan kebebasan 

berekspresi dapat menumbuhkan 

kreativitas seni pada anak. Menurut 

Davis (2012) dalam Hariyani et al. 

(2021), kreativitas memiliki dua aspek 

utama: aptitude (berpikir kreatif), yang 

mencakup kelancaran, fleksibilitas, 

orisinalitas, dan elaborasi; serta non-

aptitude (afektif), yang meliputi rasa 

ingin tahu, imajinasi, tantangan, dan 

keberanian mengambil risiko. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

pembahasan, penelitian ini mengkaji 

kreativitas siswa kelas IV SD 2 

Manyargading dalam membuat karya 

ecoprint dengan teknik pounding. 

Kreativitas seni yang dihasilkan siswa 

dalam pembelajaran seni sangat 

dipengaruhi oleh fasilitas yang 

diberikan, seperti alat dan bahan, 

lingkungan yang nyaman, serta 

kebebasan berekspresi. 

Hal ini terbukti dalam praktik 

pembuatan ecoprint pada lanjutan 
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proses penelitian, di mana setelah 

observasi, siswa langsung diajak 

berkarya. Mereka menunjukkan 

antusiasme tinggi saat menggunakan 

bahan alami seperti daun dan bunga 

yang dibawa dari rumah. Dengan alat 

dan bahan yang telah disiapkan, 

siswa langsung mempraktikkan teknik 

pounding, yaitu memukul daun atau 

bunga pada media yang disediakan. 

 

 

 

 

Pembelajaran berbasis praktik 

meningkatkan minat siswa dalam seni 

budaya, meski belum dipastikan 

apakah karya dibuat dengan 

antusiasme atau sekadar tugas 

(Isyuniandri et al., 2022). Untuk itu, 

peneliti menerapkan metode 

demonstrasi dalam pembuatan 

ecoprint, diikuti praktik individu oleh 

siswa kelas IV SD. Sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang 

menekankan pembelajaran melalui 

pengalaman langsung (Nahak et al., 

2024). Siswa bereksperimen dengan 

bahan alami seperti daun dan bunga, 

yang mendorong kreativitas dan 

pemahaman proses seni (Pramesti & 

Maharani, 2024). Penelitian lain juga 

mendukung metode ini, menunjukkan 

bahwa demonstrasi meningkatkan 

antusiasme dan keterampilan 

berkarya siswa (Sari et al., 2025). 

Kreativitas merupakan 

kemampuan mengungkapkan 

berbagai ide secara mengalir dengan 

Gambar 1 Proses pembuatan 
Karya Ecoprint oleh Siswa 

Gambar 3 Siswa sedang 
membuat morif 

Gambar 2 Siswa sedang 
melakukan Teknik Pounding 
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melihat suatu masalah dari berbagai 

perspektif serta menghasilkan 

gagasan yang orisinal dan berbeda 

dari kebanyakan orang (Hariyani et 

al., 2021). Selain itu, pemilihan media 

pembelajaran yang tepat sangat 

penting untuk mencapai hasil yang 

optimal (Intaniasari et al., 2022). 

Kemampuan kreatif mencakup aspek 

mental dan berbagai keterampilan 

khas manusia yang memungkinkan 

lahirnya gagasan atau karya yang 

unik, orisinal, inovatif, efisien, serta 

tepat guna (Sugiarto, 2019).  

 Kurangnya variasi dalam 

pengembangan kreativitas anak dapat 

menyebabkan kebosanan dan 

menghambat eksplorasi mereka 

terhadap benda-benda di sekitarnya 

(Cahya et al., 2022). Salah satu 

pendekatan pendidikan lingkungan 

yang menarik adalah teknik 

ecoprinting (Yasa et al., 2023). 

Ecoprinting yaitu seni cetak alami 

yang memanfaatkan tumbuhan dan 

bahan ramah lingkungan untuk 

menciptakan desain pada kain atau 

kertas (Asmara, 2020). Oleh karena 

itu, ecoprint menjadi media 

pembelajaran seni yang tepat untuk 

mengembangkan dan mengukur 

kreativitas siswa. Selain mudah 

dilakukan, teknik ini juga ramah 

lingkungan. 

Program Ecoprint bertujuan 

mengenalkan konsep daur ulang, 

meningkatkan kreativitas, dan melatih 

motorik halus melalui seni dengan 

bahan alami (Indra et al., 2025). 

Prosesnya dimulai dengan 

menyiapkan alat dan bahan, seperti 

palu kayu, totebag atau tas kanvas, 

plastik gula atau mika, serta daun dan 

bunga. Daun dan bunga diletakkan di 

dalam media yang telah dibalik dan 

dilapisi plastik, lalu ditekan 

menggunakan palu untuk mentransfer 

motif alami. Teknik memukul tersebut 

juga disebut teknik pounding, Teknik 

pounding adalah mencetak motif daun 

atau bunga pada kain dengan 

memukulnya menggunakan palu. 

Daun diletakkan di atas kain, ditutup 

plastik, lalu dipukul untuk 

mengekstrak pigmen warna (Octariza 

& Mutmainah, 2021). Sampai ke tahap 

yang terakhir adalah pengeringan 

hingga hasil ecoprint siap digunakan. 
Dari praktik yang telah 

dilakukan, peneliti menemukan 

keragaman kreativitas siswa, mulai 

dari bentuk yang rapi, unik, hingga 

abstrak. Dalam prosesnya, banyak 

siswa masih merasa takut dan ragu. 

Meskipun pada observasi awal ada 
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siswa yang belum pernah membuat 

karya ecoprint tetapi antusias 

mencobanya, saat praktik mereka 

justru merasa ragu dan malu jika 

hasilnya kurang memuaskan. Seperti 

siswa HSL, yang berdasarkan 

observasi masuk kategori “Baik” 

dalam ketertarikan seni, namun 

kurang percaya diri saat melihat hasil 

karyanya dan merasa ragu serta 

bingung dalam menerapkan teknik 

pounding dengan benar 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Siswa lain, EKRP, yang 

dikategorikan “Cukup” dalam 

ketertarikan seni, justru menunjukkan 

hasil karya yang rapi dan cukup baik. 

Meskipun sejak awal observasi 

kurang tertarik pada seni seperti 

menggambar dan melukis, siswa ini 

menunjukkan antusiasme berbeda 

saat diperkenalkan dengan hal baru 

seperti ecoprint. Rasa penasaran dan 

keingintahuan yang besar terlihat dari 

hasil karyanya yang memuaskan. 

Rasa penasaran adalah bahan bakar 

kreativitas, memicu pertanyaan-

pertanyaan yang mengarah pada 

penemuan-penemuan baru dan 

solusi-solusi yang belum terpikirkan 

sebelumnya (Kashy et al., 2018). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berbeda dengan siswa satu ini 

siswa yang dengan percaya diri 

membuat karya ecoprint, meskipun 

tidak sepenuhnya sesuai dengan 

teknik yang benar, tetapi tetap 

menuangkan imajinasinya. Siswa 

JAAL, yang termasuk kategori 

“Kurang” dalam ketertarikan seni dan 

lebih menyukai sepak bola, justru 

menunjukkan hasil yang cukup baik. 

Kreativitasnya muncul secara 

spontan, mencerminkan kebebasan 

khas anak seusianya 

Gambar 4 Hasil Karya 
Siswa (HSL) 

Gambar 5 Hasil Karya 
Siswa (EKRP) 
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Kreativitas anak perlu didorong 

agar mereka dapat mengekspresikan 

ide dan imajinasi secara optimal 

(Kurniawan et al., 2024). Namun, 

pembelajaran seni masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti 

keterbatasan media, kurangnya 

pemahaman tentang teknik ecoprint, 

serta minimnya eksplorasi bahan 

alami di lingkungan sekitar (Patinaya 

et al., 2024). Salah satu metode yang 

dapat diterapkan adalah 

pembelajaran seni rupa melalui 

pendekatan meniru, yang 

memungkinkan siswa mempelajari 

teknik, komposisi, dan elemen visual 

dari karya yang diamati. Pendekatan 

ini membantu mereka memahami 

konsep dasar seni serta 

mengembangkan keterampilan untuk 

menciptakan karya yang lebih orisinal 

(Fajrie, 2023). 

Karya seni rupa merupakan hasil 

kreativitas anak yang dapat dilihat, 

disentuh, dan dinikmati, baik dalam 

bentuk dua maupun tiga dimensi. 

Karya ini bisa berupa gambar, boneka 

kertas, atau benda lain yang berfungsi 

sebagai alat bermain (Sarasehan, 

2020). Ruang lingkup seni rupa 

mencakup berbagai bidang seperti 

lukisan, patung, seni grafis, seni kriya, 

seni tekstil, seni digital, serta berbagai 

teknik dan media, termasuk pensil, 

cat, kayu, kertas, dan kanvas (Purhita, 

2022). Kreativitas dalam seni rupa 

mendorong eksplorasi, pemecahan 

masalah, dan ekspresi diri, sekaligus 

mengembangkan identitas artistik 

serta keterampilan berpikir kritis 

(Sugiarto, 2019). 

Dari praktik ecoprint dan 

beberapa pembahasan diatas, 

menunjukkan bahwa setiap siswa 

memiliki tingkat kreativitas dan 

respons yang berbeda terhadap 

pembelajaran seni. Beberapa siswa 

yang awalnya antusias justru merasa 

ragu saat praktik, sementara yang 

kurang tertarik pada seni mampu 

menunjukkan hasil yang baik ketika 

diperkenalkan dengan teknik baru. 

Rasa penasaran terbukti menjadi 

faktor penting dalam memicu 

kreativitas dan eksplorasi ide, 

Gambar 6 Hasil Karya 
Siswa (JAAL) 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

210 
 

sebagaimana terlihat pada siswa yang 

menunjukkan hasil memuaskan 

meskipun awalnya kurang berminat. 

Selain itu, kreativitas tidak selalu 

bergantung pada keterampilan teknis 

yang sempurna, tetapi juga pada 

keberanian, rasa penasaran dan 

ketertarikan atau antuasiasme untuk 

bereksperimen dan mengekspresikan 

diri. 

Tingkat kreativitas siswa sangat 

dipengaruhi oleh antusiasme mereka 

dalam berkarya. Semakin tinggi minat 

dan keterlibatan, semakin beragam 

serta inovatif hasil yang dihasilkan. 

Menurut Amiroh & Pamungkas (2023), 

kreativitas dalam pembelajaran seni 

dapat meningkatkan semangat dan 

keaktifan siswa. Siswa yang antusias 

lebih eksploratif dalam memilih bahan, 

mencoba teknik baru, dan 

mengekspresikan ide secara bebas, 

sedangkan siswa dengan antusiasme 

rendah cenderung mengikuti pola 

yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik berperan penting 

dalam mengembangkan kreativitas 

individu. Adapun faktor instrinsik itu 

adalah berasal dari siswa itu sendiri, 

yakni antusiasme terhadap seni dan 

pemahaman terhadap seni. 

1. Antusiasme Terhadap Ecoprint 

Seni merupakan bidang yang 

terbuka dan fleksibel, memungkinkan 

anak mengekspresikan diri serta 

menciptakan makna dalam hidupnya 

(Sugiarto, 2019). Pendidikan seni 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

kreativitas, tetapi juga berperan dalam 

pembentukan kebudayaan, pola pikir, 

dan dinamika sosial masyarakat. 

Kreativitas dalam pembelajaran seni 

mendukung proses belajar serta 

membantu siswa mengembangkan 

nilai-nilai kemanusiaan melalui 

eksplorasi dan pengalaman 

(Primawati, 2023). Kreativitas dapat 

tumbuh melalui imajinasi dan refleksi 

individu maupun melalui interaksi 

sosial dan pengalaman hidup. 

Dalam pendidikan seni, 

antusiasme siswa menjadi faktor 

utama dalam mengeksplorasi ide-ide 

baru dan menghasilkan karya inovatif. 

Semakin tinggi antusiasme, semakin 

berkembang kreativitas mereka. 

Tujuan pendidikan akan lebih efektif 

tercapai jika siswa memiliki minat dan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran 

(Rodhiyah et al., 2021). Namun, jika 

pembelajaran tidak berpusat pada 

siswa, minat mereka dapat menurun, 

yang berdampak pada kurangnya 

eksplorasi dan pengembangan 

kreativitas (Intaniasari et al., 2022). 
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Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik dan 

mendukung eksplorasi menjadi 

langkah penting dalam meningkatkan 

antusiasme serta keterlibatan siswa 

dalam pendidikan seni (Afdhal, 2015). 

Pendidikan seni berperan dalam 

mengembangkan kreativitas dan pola 

pikir siswa. Antusiasme mereka dalam 

belajar menentukan eksplorasi ide 

dan inovasi karya. Lingkungan belajar 

yang interaktif dan mendukung akan 

meningkatkan keterlibatan serta 

kreativitas siswa. 

 

2. Pemahaman Siswa Terhadap 

Ecoprint (Bahan, Motif & 

Teknik) 

Ecoprint merupakan salah satu 

bentuk seni rupa yang cocok 

diperkenalkan kepada siswa sekolah 

dasar karena menggabungkan 

kreativitas dengan teknik alami. 

Proses ini memanfaatkan bahan 

organik seperti daun dan bunga untuk 

menciptakan pola unik pada kain atau 

kertas (Rahayu, 2025). Selain sebagai 

bentuk ekspresi seni, ecoprint juga 

berkontribusi terhadap lingkungan 

dengan mengurangi penggunaan 

bahan kimia dalam produksi tekstil 

(Sheyla, 2021). 

Dalam praktiknya, siswa SD 2 

Manyargading menerapkan teknik 

pounding, yaitu menempelkan bahan 

berpigmen ke kain serat alami, lalu 

memukulnya hingga pigmen keluar. 

Setelah motif terbentuk, kain difiksasi 

dengan tawas untuk mengunci warna 

(Subiyati, 2021). Meskipun ada 

kendala seperti pemilihan bahan dan 

penguncian warna yang belum 

optimal, antusiasme siswa dalam 

mengeksplorasi teknik ini sangat 

tinggi. Mereka menunjukkan 

keberanian dalam berkreasi dan 

mengekspresikan imajinasi. 

Melalui kegiatan ecoprint, siswa 

tidak hanya belajar seni tetapi juga 

mengasah kreativitas dan 

keterampilan eksploratif. Dengan 

bimbingan yang tepat serta 

lingkungan belajar yang mendukung, 

kreativitas mereka dapat berkembang 

secara maksimal, menghasilkan karya 

unik yang mencerminkan keunikan 

dalam kreativitas mereka masing-

masing individu. 

 

Kreativitas merupakan bagian 

penting dalam seni rupa, termasuk 

dalam pendidikan, karena mendukung 

perkembangan berpikir inovatif dan 

karakter positif anak (Yayuk 

Primawati, 2023; Kurniawan et al., 
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2024). Namun, pembelajaran SBdP di 

sekolah dasar masih monoton dengan 

waktu terbatas, sehingga kurang 

mendukung eksplorasi dan kreativitas 

siswa (Fadila et al., 2019). Padahal, 

keterlibatan dalam seni tidak hanya 

meningkatkan kreativitas tetapi juga 

berdampak positif pada prestasi 

akademik siswa (Winner & Hetland, 

2018; Smith, 2020). 

Ecoprint merupakan seni rupa 

berbasis teknik alami yang 

memanfaatkan bahan organik seperti 

daun dan bunga untuk menciptakan 

motif unik. Selain memiliki nilai 

estetika, ecoprint juga ramah 

lingkungan. Dalam pembelajaran seni, 

teknik ini efektif menumbuhkan 

kreativitas siswa, mendorong 

eksplorasi bahan alami, serta 

memacu mereka untuk menghasilkan 

karya yang mencerminkan imajinasi 

dan gaya pribadi. 

Kreativitas dalam seni tidak 

hanya bergantung pada bakat tetapi 

juga pengalaman dan eksplorasi. 

Semakin antusias siswa dalam 

berkarya, semakin besar peluang 

munculnya ide-ide inovatif. Dengan 

memberikan ruang bereksperimen 

melalui ecoprint, siswa tidak hanya 

mengasah kreativitas, tetapi juga 

menjadi lebih mandiri dan sadar 

lingkungan. 

Dilihat dari faktor utama yang 

mempengaruhi kreativitas siswa 

adalah antusiasme dan pemahaman 

dalam berkarya. Berdasarkan data 

penelitian, antusiasme terbukti 

mendukung perkembangan 

kreativitas dan inovasi, 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

out of the box serta menemukan solusi 

dari berbagai tantangan. Namun, 

terdapat beberapa faktor 

penghambat, seperti rasa ragu dan 

takut mencoba, yang masih sering 

dialami oleh anak usia sekolah dasar. 

Selain itu, kesulitan dalam 

memahami konsep atau berpikir kritis 

juga dapat menghambat ketertarikan 

siswa terhadap pembelajaran, baik 

akademik maupun seni. Oleh karena 

itu, peran guru sangat penting dalam 

membimbing dan menumbuhkan 

kreativitas siswa. Seorang guru yang 

kreatif dan inovatif dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, 

sehingga siswa lebih termotivasi dan 

semangat dalam setiap pertemuan. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa eksplorasi kreativitas seni 

ecoprint dengan teknik pounding pada 
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siswa kelas 4 SD 2 Manyargading 

dipengaruhi oleh antusiasme tinggi 

terhadap hal baru. Namun, 

antusiasme tersebut tidak selalu 

mencerminkan ketertarikan siswa 

terhadap seni, melainkan lebih pada 

rasa ingin tahu dan dorongan untuk 

mencoba. Meskipun hasil karya masih 

bervariasi dalam teknik dan estetika, 

proses eksplorasi dan keberanian 

siswa dalam bereksperimen patut 

diapresiasi. Kreativitas yang muncul 

selama proses berkarya menunjukkan 

bahwa dengan dukungan yang tepat, 

siswa dapat mengembangkan ide-ide 

inovatif dan menyalurkan imajinasi, 

terlepas dari hasil akhir yang dicapai. 

Ecoprint pun menjadi metode yang 

efektif untuk merangsang kreativitas 

sekaligus mengenalkan seni ramah 

lingkungan sejak dini. 
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